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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil peternak pada peternakan 

kerbau, menganalisis keragaan usaha peternakan kerbau, menganalisis hambatan usaha 

peternakan kerbau di Kabupaten Agam. Metode yang digunakan adalah survei dan 

observasi langsung ke lapangan. Pengambilan data dilakukan bulan agustus- 

september 2021. Analisis data yang dilakukan adalah Analisa data deskriptif yang 

ditabulasi dalam excel. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa dari 112 

orang memiliki umur produktif, tingkat pendidikan SD sebanyak 51,78%, mata 

pencarian 95,5,% sebagai petani, pengalaman beternak 11-15 tahun sebanyak 27,67%, 

kepemilikan ternak 55% perseduaan dan tanggungan keluarga 1-4 orang sebanyak 

55,35%. Keragaan usaha peternakan kerbau memiliki keragaan yang sedang pada bibit 

(10,67%) dan pakan (10,53%) dan keragaan besar pada tenaga kerja (33,16%), peternak 

memiliki cara yang berbeda dalam memberikan pakan tambahan kepada ternak, 

peternak mendapatkan bibit dari calving interval yang diusahakan sesingkat mungkin. 

Hambatan usaha peternakan kerbau di Kabupaten Agam adalah produktivitas rendah 

karena rendahnya kualitas pakan, Kurangnya pengetahuan peternak mengenai teknik 

dalam beternak kerbau berdasarkan hasil penelitian salah satu kendala dalam 

memelihara kerbau, ketersediaan modal dari peternak yang kurang menyebabkan 

rendahnya tingkat populasi ternak serta kurangnya penyuluhan dari pemerintah kepada 

peternak mengenai cara memelihara kerbau dengan baik menyebabkan kurangnya 

pengetahuan peternak dan keterampilan peternak dalam beternak kerbau. Kesimpulan 

yang didapatkan adalah peternakan di Kabupaten Agam masih harus ditingkatkan baik 

dari tenaga kerja maupun keterampilan dan ilmu pengetahuan sehingga didapatkan hasil 

yang optimal dari beternak kerbau. 
 

Kata Kunci: Profil peternak kerbau, keragaan usaha peternakan kerbau, hambatan 

usaha peternakan kerbau 
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